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BAB 1 

PENDAHULUAN  

MANAJEMEN KEPERAWATAN 

 
A. PENGERTIAN MANAJEMEN DAN MANAJEMEN 

KEPERAWATAN 

Manajemen merupakan proses pengelolaan sumber 

daya untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan 

efisien. Dalam konteks pelayanan kesehatan, manajemen 

berperan penting karena mengarahkan berbagai aktivitas 

agar berjalan terstruktur sesuai fungsi organisasi. Menurut 

Noviani dkk, manajemen tidak hanya sebatas proses 

administratif tetapi menjadi upaya sistematis dalam 

mengoordinasikan upaya manusia agar tujuan profesi 

dapat terpenuhi (Noviani, 2024). Melalui manajemen yang 

tepat, pelayanan keperawatan dapat terprogram dengan 

baik pada setiap unit pelayanan. 

Manajemen keperawatan didefinisikan sebagai proses 

pengaturan pelayanan keperawatan melalui pemanfaatan 

sumber daya manusia, sarana, dan metode kerja untuk 

memberikan pelayanan yang berkualitas. Nursalam 

menjelaskan bahwa manajemen keperawatan berfungsi 

mengintegrasikan unsur perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengendalian dalam pelayanan 
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BAB 2 

FUNGSI-FUNGSI  

MANAJEMEN KEPERAWATAN 

 
A. PERENCANAAN (PLANNING) 

Perencanaan merupakan fungsi pertama dalam 

manajemen keperawatan yang menentukan arah dan 

prioritas pelayanan. Menurut Murharyati dkk, perencanaan 

bertujuan mengatur seluruh aktivitas keperawatan melalui 

penetapan tujuan, strategi, dan alokasi sumber daya yang 

sesuai dengan kebutuhan unit pelayanan (Murharyati, 

2022). Proses perencanaan membantu kepala ruangan 

memastikan setiap tindakan perawat selaras dengan 

standar dan target mutu layanan. Dengan demikian, 

perencanaan menjadi pilar awal untuk menciptakan 

pelayanan yang sistematis. 

Dalam pelayanan keperawatan, perencanaan mencakup 

penentuan kebutuhan tenaga perawat, penyusunan jadwal 

kerja, hingga perencanaan penggunaan alat dan sarana. 

Sukirno dan Suryawati menjelaskan bahwa kualitas 

perencanaan sangat mempengaruhi kelancaran operasional 

suatu ruangan karena menentukan kesiapan perawat dalam 

memberikan pelayanan (Sukirno dan Suryawati, 2016). 
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sebagai fungsi manajemen yang membutuhkan ketelitian, 

empati, dan pemahaman situasi layanan. 
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BAB 3 

PELAYANAN  

KEPERAWATAN PROFESIONAL 

 
A. MODEL PELAYANAN KEPERAWATAN 

PROFESIONAL 

Model pelayanan keperawatan profesional merupakan 

kerangka kerja yang mengatur bagaimana perawat 

memberikan pelayanan secara sistematis, terkoordinasi, dan 

berorientasi pada kebutuhan pasien. Model ini bertujuan 

menyatukan standar praktik keperawatan dengan peran 

perawat di unit pelayanan agar tercipta pelayanan yang 

aman, efektif, dan berpusat pada pasien. Penerapan model 

profesional memberikan pedoman yang jelas sehingga 

setiap perawat memahami tugas, alur pelayanan, serta 

tanggung jawab yang harus dijalankan dalam proses 

keperawatan. Kerangka model profesional juga memastikan 

adanya konsistensi kualitas layanan dalam berbagai situasi 

klinis sesuai karakteristik unit pelayanan dan kebutuhan 

pasien. 

Dalam banyak fasilitas kesehatan di Indonesia, model 

asuhan keperawatan profesional diterapkan sebagai upaya 

meningkatkan kualitas pelayanan dan kepuasan pasien. Hal 

ini ditegaskan dalam penelitian yang menunjukkan bahwa 
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BAB 4 

KEPEMIMPINAN  

DALAM KEPERAWATAN 

 
A. KONSEP KEPEMIMPINAN 

Kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang 

dalam mempengaruhi, mengarahkan, dan menggerakkan 

orang lain untuk mencapai tujuan bersama. Dalam konteks 

keperawatan, kepemimpinan tidak hanya berkaitan dengan 

posisi struktural tetapi juga kemampuan seorang perawat 

dalam mengendalikan situasi klinis, mengambil keputusan, 

serta memberikan arahan kepada anggota tim. 

Kepemimpinan yang efektif akan meningkatkan kualitas 

pelayanan keperawatan dan memastikan keselamatan 

pasien. Konsep kepemimpinan menjadi bagian 

fundamental dalam manajemen keperawatan karena secara 

langsung memengaruhi proses perawatan yang diberikan 

kepada pasien. 

Dalam pelayanan keperawatan modern, kepemimpinan 

dipahami sebagai proses dinamis yang melibatkan interaksi 

antara pemimpin, anggota tim, dan lingkungan kerja. 

Pemimpin harus mampu menyesuaikan pendekatan 

dengan kondisi organisasi dan karakteristik perawat yang 

dipimpin. Hidaya, Alfianur dan Handayani (2021) 
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BAB 5 

MANAJEMEN  

SUMBER DAYA MANUSIA 

 
A. PERENCANAAN SDM KEPERAWATAN 

Perencanaan sumber daya manusia keperawatan 

merupakan langkah awal yang menentukan kualitas dan 

keberlangsungan pelayanan kesehatan dalam suatu fasilitas 

pelayanan kesehatan. Perencanaan ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa jumlah, kualifikasi, dan kompetensi 

perawat sesuai dengan kebutuhan pelayanan. Menurut 

Shofiah (2019) perencanaan SDM yang matang 

memungkinkan fasilitas kesehatan memproyeksikan 

kebutuhan tenaga berdasarkan tren kasus, kapasitas 

layanan, serta perubahan kebijakan kesehatan. Oleh sebab 

itu perencanaan SDM tidak hanya bersifat administratif 

tetapi juga strategis. 

Dalam konteks pelayanan keperawatan modern 

perencanaan SDM harus mempertimbangkan beban kerja, 

angka kunjungan pasien, dan standar rasio tenaga perawat. 

Lestari (2018) menjelaskan bahwa perencanaan SDM yang 

baik berpengaruh langsung pada mutu pelayanan terutama 

di fasilitas primer seperti puskesmas. Ketidaksesuaian 

jumlah perawat dengan beban kerja dapat menurunkan 
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BAB 6 

MANAJEMEN BEBAN KERJA  

DAN PENJADWALAN PERAWAT 

 
A. KONSEP BEBAN KERJA PERAWAT 

Beban kerja perawat merupakan jumlah tugas dan 

tanggung jawab yang harus diselesaikan oleh perawat 

dalam periode tertentu. Beban kerja ini meliputi aktivitas 

langsung kepada pasien, pekerjaan administratif, dan 

koordinasi dengan tenaga kesehatan lain. Menurut Gumelar 

(2021) beban kerja yang tinggi dapat menyebabkan 

kelelahan yang berdampak pada menurunnya kualitas 

pelayanan dan keselamatan pasien. Hal ini menunjukkan 

bahwa beban kerja memerlukan perencanaan manajemen 

yang baik agar layanan tetap optimal. 

Beban kerja tidak hanya dipengaruhi oleh jumlah pasien 

tetapi juga tingkat keparahan kondisi pasien. Niartiningsih 

(2023) menjelaskan bahwa beban kerja perawat meningkat 

ketika menangani pasien dengan kondisi kritis yang 

membutuhkan pengawasan ketat. Kondisi tersebut 

menuntut perawat untuk memberikan perhatian penuh dan 

melakukan intervensi yang lebih intensif. Oleh karena itu 

pengaturan beban kerja harus mempertimbangkan 

kompleksitas kasus selain jumlah pasien. 
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BAB 7 

MANAJEMEN MUTU  

DAN KESELAMATAN 

 
A. KONSEP MUTU LAYANAN KEPERAWATAN 

Mutu layanan keperawatan adalah kemampuan 

pelayanan keperawatan dalam memenuhi kebutuhan 

pasien secara efektif, aman, dan sesuai standar profesi. 

Ferial (2022) menjelaskan bahwa mutu pelayanan kesehatan 

sangat dipengaruhi oleh penerapan prinsip keselamatan 

pasien sebagai bagian inti dalam proses pelayanan. Hal ini 

menunjukkan bahwa konsep mutu tidak dapat dipisahkan 

dari upaya menciptakan lingkungan pelayanan yang aman 

bagi pasien. Dengan demikian mutu layanan keperawatan 

menjadi dasar untuk membentuk sistem pelayanan yang 

bermutu tinggi. 

Layanan keperawatan yang bermutu harus berorientasi 

pada kebutuhan pasien. Ulumiyah (2018) menegaskan 

bahwa mutu dapat meningkat apabila fasilitas kesehatan 

mampu menerapkan langkah keselamatan pasien secara 

konsisten dalam setiap kegiatan klinis. Konsistensi ini 

dibangun melalui kebijakan, prosedur, dan pembiasaan 

seluruh tenaga kesehatan dalam menjalankan praktik yang 
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BAB 8 

MANAJEMEN DOKUMENTASI  

DAN SISTEM INFORMASI 

KEPERAWATAN 

 
A. DOKUMENTASI KEPERAWATAN: STANDAR DAN 

ASPEK LEGAL 

Dokumentasi keperawatan merupakan komponen 

penting dalam pelayanan karena menjadi bukti tertulis 

seluruh aktivitas yang dilakukan perawat terhadap pasien. 

Hidayat menjelaskan bahwa dokumentasi berfungsi sebagai 

alat komunikasi antarprofesi sekaligus sarana memastikan 

kesinambungan asuhan (Hidayat, 2021). Dengan 

dokumentasi yang baik, perawat dapat menelusuri 

perkembangan kondisi pasien dari waktu ke waktu secara 

akurat. 

Standar dokumentasi menuntut pencatatan yang 

lengkap, objektif, dan tepat waktu. Hal ini memastikan 

bahwa informasi yang dicatat dapat 

dipertanggungjawabkan serta digunakan untuk evaluasi 

klinik. Hidayat menegaskan bahwa pencatatan yang tidak 

lengkap dapat berdampak pada kesalahan klinik dan 
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BAB 9 

MANAJEMEN KEUANGAN  

DALAM KEPERAWATAN 

 
A. DASAR-DASAR KEUANGAN DALAM UNIT 

KEPERAWATAN 

Manajemen keuangan dalam unit keperawatan 

merupakan landasan yang menentukan kelancaran semua 

aktivitas pelayanan karena meliputi perencanaan, 

penganggaran, pencatatan, pelaporan, dan akuntabilitas 

penggunaan sumber daya. Pemahaman mengenai konsep 

dasar seperti pendapatan, biaya langsung dan tidak 

langsung, serta alur alokasi anggaran memungkinkan 

perawat dan manajer unit untuk membuat keputusan yang 

rasional terkait prioritas pengeluaran tanpa mengorbankan 

mutu asuhan (Ariga, 2020). Dengan kerangka ini, setiap 

langkah operasional mulai dari penjadwalan staf hingga 

pengadaan bahan medis habis pakai dapat dievaluasi dari 

sudut pandang nilai dan kontribusinya terhadap tujuan 

layanan. Selain aspek teknis, dasar-dasar keuangan juga 

menuntut etika penggunaan dana dan transparansi dalam 

pelaporan sehingga unit dapat mempertanggungjawabkan 

alokasi anggaran kepada pimpinan rumah sakit maupun 

pemangku kepentingan lain (Supinganto et al., 2020). 
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BAB 10 

MANAJEMEN KASUS  

(CASE MANAGEMENT)  

DALAM KEPERAWATAN 

 
A. KONSEP DAN PRINSIP CASE MANAGEMENT 

Case management merupakan pendekatan 

komprehensif dalam pelayanan keperawatan yang 

bertujuan memastikan pasien menerima asuhan secara 

terkoordinasi, efektif, dan berkelanjutan dari awal hingga 

akhir proses perawatan. Alfajri dan Nurmastuti 

menjelaskan bahwa case management adalah suatu sistem 

yang mengintegrasikan proses pengkajian, perencanaan, 

koordinasi, implementasi, serta evaluasi untuk memenuhi 

kebutuhan kesehatan pasien secara individual (Alfajri & 

Nurmastuti, 2017). Dalam konteks keperawatan, 

pendekatan ini tidak hanya menekankan aspek klinis, tetapi 

juga mempertimbangkan kebutuhan sosial, psikologis, dan 

lingkungan pasien, sehingga memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai kondisi dan kebutuhan pasien 

selama menjalani proses perawatan. 
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BAB 11 

ETIKA HUKUM DALAM 

MANAJEMEN KEPERAWATAN 

 
A. PRINSIP ETIKA DALAM KEPERAWATAN 

Prinsip etika dalam keperawatan menjadi fondasi moral 

yang memandu setiap tindakan profesional perawat dalam 

memberikan pelayanan kepada pasien. Etika keperawatan 

mencakup nilai-nilai seperti menghormati martabat 

manusia, menjaga kerahasiaan, dan memberikan pelayanan 

tanpa diskriminasi. Dalam konteks manajemen 

keperawatan, keberadaan prinsip etika diperlukan agar 

setiap keputusan dan kebijakan unit selaras dengan nilai-

nilai profesional yang telah disepakati. Etika juga menjadi 

pedoman dalam interaksi perawat dengan pasien, keluarga, 

serta tenaga kesehatan lain, sehingga memungkinkan 

terbentuknya lingkungan kerja yang humanis dan 

bertanggung jawab. Menurut Suryati dkk menyatakan 

bahwa etika menjadi landasan moral yang mengarahkan 

perilaku perawat dalam menjalankan tindakan klinis dan 

administratif (Suryati, 2024). 

Selain itu, prinsip etika keperawatan mengatur 

kewajiban perawat dalam menghormati otonomi pasien. 

Otonomi berarti hak pasien untuk mengambil keputusan 
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BAB 12 

KOMUNIKASI DAN KOORDINASI 

DALAM TIM KESEHATAN 

 
A. KOMUNIKASI EFEKTIF DALAM PELAYANAN 

KEPERAWATAN 

Komunikasi efektif merupakan fondasi utama dalam 

pelayanan keperawatan karena menentukan keberhasilan 

interaksi antara perawat, pasien, keluarga, dan anggota tim 

kesehatan lainnya. Dalam konteks pelayanan klinis, 

komunikasi tidak hanya mencakup penyampaian informasi 

verbal tetapi juga melibatkan aspek nonverbal, seperti 

kontak mata, sikap tubuh, dan intonasi suara. Perawat 

dituntut untuk mampu menyampaikan informasi secara 

jelas, empatik, dan tepat waktu sehingga pasien merasa 

didengar dan dihargai. Christina menjelaskan bahwa 

komunikasi efektif sangat menentukan kualitas asuhan 

keperawatan, terutama dalam pengambilan keputusan 

klinis yang membutuhkan pemahaman menyeluruh dari 

kedua belah pihak (Christina, 2021). Dengan demikian, 

komunikasi tidak hanya alat penyampaian informasi tetapi 

juga bagian dari proses terapeutik yang mendukung 

keselamatan pasien. 
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BAB 13 

INOVASI DAN TRANSFORMASI 

DIGITAL DALAM KEPERAWATAN 

 
A. TEKNOLOGI KESEHATAN DAN SMART 

HOSPITAL 

Perkembangan teknologi kesehatan membawa 

perubahan besar dalam tata kelola layanan rumah sakit, 

termasuk dalam manajemen keperawatan. Konsep smart 

hospital muncul sebagai respons terhadap kebutuhan 

pelayanan yang cepat, aman, dan berbasis data. Smart 

hospital memanfaatkan sistem yang saling terhubung, 

mulai dari rekam medis elektronik, sistem monitoring 

otomatis, hingga integrasi perangkat berbasis Internet of 

Things (IoT). Dalam konteks keperawatan, teknologi ini 

memungkinkan perawat memperoleh informasi pasien 

secara real time sehingga pengambilan keputusan menjadi 

lebih akurat dan tepat waktu. Transformasi digital ini 

mendorong rumah sakit untuk beradaptasi dengan standar 

teknologi modern agar dapat meningkatkan kualitas 

layanan dan efisiensi kerja (Ginting dkk., 2025). 

Penerapan teknologi kesehatan juga mendukung proses 

dokumentasi keperawatan yang lebih cepat dan minim 

kesalahan. Sistem digital mengurangi risiko kehilangan 
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BAB 14 

TANTANGAN DAN  

ISU TERKINI DALAM  

MANAJEMEN KEPERAWATAN 

 
A. KETERBATASAN SDM DAN BURNOUT PERAWAT 

Keterbatasan sumber daya manusia (SDM) keperawatan 

menjadi salah satu isu strategis yang memengaruhi kualitas 

pelayanan kesehatan di berbagai fasilitas. Jumlah perawat 

yang tidak sebanding dengan beban pasien menyebabkan 

distribusi kerja tidak merata, terutama di rumah sakit yang 

memiliki tingkat kunjungan tinggi. Dalam konteks 

manajemen keperawatan, kekurangan tenaga ini 

menimbulkan tuntutan yang besar terhadap perawat untuk 

bekerja lebih keras dan dalam waktu yang lebih panjang. 

Kondisi tersebut berdampak pada penurunan efektivitas, 

tingginya tingkat stres, serta berkurangnya kepuasan kerja. 

Situasi ini sesuai dengan gambaran tantangan kesehatan 

masa kini yang memerlukan penguatan kapasitas tenaga 

keperawatan agar dapat menjawab kebutuhan pelayanan 

yang terus meningkat (Kristanto dkk., 2025). 
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BAB 15 

ARAH MASA DEPAN  

MANAJEMEN KEPERAWATAN 

 
A. PENGUATAN KEPEMIMPINAN KLINIS 

Penguatan kepemimpinan klinis menjadi fondasi dalam 

pembangunan layanan keperawatan masa depan karena 

peran perawat tidak lagi terbatas pada pelaksana tindakan, 

tetapi juga sebagai pengambil keputusan klinis yang 

berdampak langsung pada mutu pelayanan. 

Kepemimpinan klinis menuntut perawat untuk memiliki 

kemampuan manajerial, komunikasi, dan klinis yang 

terintegrasi sehingga mampu menciptakan lingkungan 

kerja yang aman serta kolaboratif. Menurut Putra (2024), 

kepemimpinan yang kuat merupakan motor penggerak 

transformasi layanan keperawatan karena mampu 

mengarahkan organisasi menuju pelayanan yang 

berorientasi mutu dan keselamatan pasien. 

Penguatan kepemimpinan klinis juga menuntut perawat 

untuk terampil dalam menyusun visi pelayanan serta 

menerjemahkan strategi organisasi menjadi praktik 

perawatan harian yang efektif. Kepemimpinan klinis yang 

adaptif diperlukan untuk menghadapi dinamika sistem 

kesehatan, khususnya pada perubahan kebutuhan pasien 
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